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ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepercayaan, 

omzet usaha, dan jangka waktu pengembalian terhadap kelancaran pengembalian angsuran 

nasabah di Bank Syariah. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 95 responden nasabah Bank Syariah. 

Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner (angket). Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, uji F simultan, koefisien determinasi, dan uji t. Hasil 

penelitian ini secara simultan variabel kepercayaan, omzet usaha, dan jangka waktu pengembalian 

berpengaruh signifikan terhadap kelancaran pengembalian angsuran nasabah. Sedangkan secara 

parsial 1) variabel kepercayaan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kelancaran 

pengembalian angsuran, 2) variabel omzet usaha berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

kelancaran pengembalian angsuran, dan 3) variabel jangka waktu pengembalian berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap kelancaran pengembalian angsuran.  

Kata kunci: kepercayaan, omzet usaha, jangka waktu pengembalian, kelancaran 

pengembalian angsuran  

 

 



ABSTRAKS 

 This study aims to determine and analyze the effect of trust, business turnover, and 

the payback period on the smooth return of customer installments at Islamic Banks. This type 

of research used is quantitative research. The sample used in this study was 95 respondents to 

Islamic Bank customers. Data collection was carried out by distributing questionnaires 

(questionnaire). Data analysis used in this study used validity test, reliability test, normality 

test, multicollinearity, heteroscedasticity, simultaneous F test, coefficient of determination, and 

t test. The results of this study simultaneously the variables of trust, business turnover, and 

payback period have a significant effect on the smooth return of customer installments. While 

partially 1) the trust variable has a significant and positive effect on the smoothness of 

installment returns, 2) the business turnover variable has a significant and positive effect on 

the smooth return of installments, and 3) the payback period variable has a significant and 

positive effect on the smooth return of installments. 

Keywords: trust, business turnover, payback period, smoothness of repaying installments 
 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bank adalah perusahaan yang bergerak di dalam bidang keuangan, 

diartikan bahwa usaha dalam perbankan selalu membahas mengenai bidang 

keuangan. Jadi bisa di simpulkan usaha di dalam perbankan ada tiga kegiatan utama 

yaitu; 1) menghimpun dana, 2) menyalurkan dana, dan 3) memberikan jasa bank 

yang lain (Kasmir, 2017: 13).  

Perkembangan perbankan sekarang ini semakin luas, dengan banyaknya 

berbagai produk dan sistem usaha yang dapat dilihat sebagai keunggulan dari sistem 

bank. Oleh karena itu dunia perbankan menjadikan banyak persaingan, dalam hal 

ini persaingan tidak hanya terjadi antar bank saja tetapi dengan lembaga keuangan 

yang lainnya. Salah satu pemegang peranan terpenting yaitu sektor perbankan, 

karena sebagai kebutuhan masyarakat yang ingin memakai jasa perbankan dalam 

menghimpun dan sebagai penyalur dana dengan produk bank yang bermacam-

macam (Yuliawati, 2019).  

Berdirinya bank syariah di Indonesia juga semakin berkembang, keadaan 

ini di sambut sangat baik oleh masyarakat muslim di Indonesia yang akan 

melakukan pembiayaan perbankan yang sudah dijelaskan sesuai syariat Islam. 

Jumlah dari nasabah pembiayaan dan pendanaan dari pihak ketiga Bank Umum 

Syariah dan Unit Usaha Syariah dilaporkan dalam Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

telah mencapai angka sejumlah 35,145 juta data ini diperoleh dan diakumulasi pada 

bulan Desember 2021 (Otoritas Jasa Keuangan, 2021). 



Dengan keluarnya Undang-Undang No. 21 tahun 2008 yang membahas 

perbankan syariah menjadi pendorong bermunculan bank yang akan menjalankan 

prinsip syariah. Pada saat ini dunia perbankan syariah mengalami perkembangan 

yang begitu pesat. Pada bulan Desember 2021 sesuai data statistik dari perbankan 

syariah menjelaskan bahwa Bank Umum Syariah (BUS) sudah mencapai 15 unit, 

Unit Usaha Syariah (UUS) sudah mencapai 20 unit, dan Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) sudah mencapai 198 unit. Pertumbuhan dari total aset BUS dan 

UUS juga mengalami kenaikan yang signifikan. Aset  pada perbankan syariah pada 

akhir tahun 2021 mengalami pertumbuhan yang meningkat sebesar 676.735. Di 

bandingkan dengan tahun 2020 yang hanya sebesar 593.948. Kenaikan ini jika di 

presentasekan sebesar 13,94% yoy (Otoritas Jasa Keuangan, 2021). 

Perbankan syariah memiliki sistem dan prinsip kerja yang berbeda 

daripada perbankan konvensional. Didalam operasional bank konvensional terdapat 

sistem bunga. Sedangkan dalam bank syariah memberikan sistem layanan yang 

bebas bunga untuk nasabahnya. Pembiayaan maupun penarikan dengan sistem 

bunga tidak diperbolehkan dan melanggar transaksi di bank syariah, sistem ini yang 

digunakan adalah bagi hasil (Muhammad, 2014).  

Menurut Ritonga (2021) pembiayaan adalah kegiatan dalam perbankan 

syariah yang penting untuk bisa dikelola dengan baik sebagai penunjang hidup. Jika 

aturan pengelolaan yang dilakukan belum sesuai maka akan terjadi resiko bahkan 

sampai menghancurkan bank syariah. Resiko yang akan diterima oleh bank syariah 

salah satunya adalah nasabah tidak memberikan pengembalian pembiayaan sesuai 

jangka waktu yang sudah disepakati oleh Bank Syariah dengan nasabah. Maka dari 



itu, pembiayaan nasabah yang telah disepakati menjadi kewajiban kepada bank 

syariah yang perlu di ingat dengan jangka waktu yang sudah diberikan.  

Dalam hal ini, disimpulkan jika semakin besar jumlah pembiayaan yang 

diberikan kepada nasabah, semakin besar pula beban kewajiban bulanan yang harus 

ditanggung oleh nasabah. Hal ini dapat menyebabkan ketidakstabilan dalam 

kemampuan nasabah untuk membayar angsuran secara tepat waktu.. jika nasabah 

tidak mampu membayar angsuran tepat waktu, maka hal ini dapat menyebabkan 

kurang lancarnya dan bahkan kemacetan pengembalian angsuran oleh nasabah. 

Oleh karena itu, sangat penting bagi Lembaga keuangan untuk mempertimbangkan 

dengan matang besaran jumlah pembiayaan yang akan diberikan kepada nasabah 

(Alviaturrohmah, 2021).  

Oleh karena itu, sebagian besar dari masyarakat Indonesia banyak yang 

terlilit oleh hutang, sehingga berdampak pada perekonomian yang semakin 

memburuk. Sektor ekonomi yang dapat membantu untuk meningkatkan 

perekonomian yaitu UMKM. Karena dengan adanya UMKM roda perekonomian 

bisa berjalan secara lancar dan seimbang. Dengan meningkatnya UMKM dapat 

membantu dalam penyerapan tenaga kerja, dan juga dapat membantu saat proses 

jual beli di masyarakat. UMKM sudah terbukti dapat bertahan dan mampu menjadi 

roda penggerak perekonomian, terutama ketika terjadi setelah krisis ekonomi tahun 

1998 dan pada tahun 2008. Pada saat terjadi krisis moneter UMKM dapat 

menyesuaikan dan mampu bertahan ketika sebagian besar perusahaan melakukan 

PHK kepada karyawannya karena kebangkrutan (Suretno & Bustam, 2020).  

Sesuai dengan pendapat Kara (2013) bahwa sektor ekonomi yang besar 

di Indonesia didukung oleh sektor UMKM. Pada saat terjadi krisis ekonomi, sektor 



UMKM dapat bertahan. Oleh karena itu, UMKM memiliki nilai lebih dan 

keunggulan agar bisa dikembangkan sesuai dengan kebijakan yang sesuai dan 

mendapat dukungan dari lembaga yang berwenang. Perbankan memberikan 

fasilitas kredit untuk aktivitas UMKM. Dilihat dari perkembangannya 

penggolongan kredit untuk masyarakat, salah satu produknya adalah melalui kredit 

UMKM.  

Perkembangan pembiayaan UMKM dari tahun ke-tahun semakin 

meningkat, dengan dibuktikan data dibawah ini: 

Tabel 1. 1  Perkembangan Pembiayaan UMKM di Indonesia per Desember 

Pada Tahun 2017-2021 

Nominal dalam Miliar Rp 

No. Jenis Penggunaan 

Tahun 

2017 2018 2019 2020 2021 

1. 
Modal Kerja UMKM 37.868 37.583 41.626 42.879 45.851 

NPF 2.196 2.068 2.732 2.977 2.897 

2. 
Investasi UMKM 21.111 24.646 24.710 26.656 30.158 

NPF 1.140 1.014 1.137 1.179 1.014 

Sumber: Otoritas Jasa keuangan 2021 (data diolah) 

Dari data diatas menunjukkan bahwa perkembangan pembiayaan UMKM 

di Indonesia dari 5 tahun kebelakang semakin berkembang. Sedangkan untuk NPF 

(Non Performing Financing) per Desember terjadi kenaikan dan juga penurunan 

yang tidak stabil. Dengan berkembangnya UMKM maka pendapatan dalam sektor 

ekonomi juga meningkat. Oleh karena itu sesuai dengan pendapat Kara (2013) 

semakin berkembangnya sektor perbankan syariah diharapkan mampu membantu 

perkembangan dan pertumbuhan UMKM. UMKM memiliki kontribusi yang sangat 



penting dalam sistem perekonomian, UMKM juga diharapkan dapat menjadi 

peningkatan dan pemasukan perekonomian nasional. Jumlah UMKM semakin 

meningkat di Indonesia, tetapi masih banyak UMKM yang keterbatasan dalam 

modal usaha.  

Perbankan Syariah sebagai lembaga keuangan yang syariah dapat 

memberikan kemudahan masyarakat untuk membantu permasalahan permodalan 

dengan tujuan membangun UMKM kepada masyarakat menengah ke bawah supaya 

dapat mengembangkan usahanya. Setelah mendapatkan modal dari Bank Syariah, 

UMKM menjalankan usahanya untuk mendapatkan omzet agar semakin 

berkembang.  

Dalam mengikuti perkembangan persaingan di dunia perbankan Bank 

Syariah telah  tersebar di berbagai  daerah  di Indonesia. PT Bank Bank Syariah 

Tbk telah mencatat total asset senilai Rp 20,57 Triliun pada kuartar ketiga 2022 dan 

pembiayaan senilai Rp 11,35 Triliun. Kinerja yang positif ini di dukung dari 

penyaluran yang naik 11% yoy dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun 

sebelumnya 2021 sebesar 10,21 Triliun. Secara tahunan mencapai Rp 11 Triliun. 

Direktur Utama dari Bank Syariah yaitu Hadi Wibowo mengatakan “pertumbuhan 

pembiayaan ini disertai dengan kualitas pembiayaan yang tetap sehat tercermin dari 

Non Performing Financing dibawah ketentuan regulator” (Rahayu, 2022). Salah 

satu bukti dari kinerja Bank Syariah tercermin pada 26 November 2022 Bank 

Syariah mendapat penghargaan sebagai Outstanding Bank in Women 

Enpowerment yang di acara CNBC Indonesia Awards 2022. Dewi mengatakan 

"Mewakili Bank Syariah saya ingin sampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada CNBC Indonesia atas penghargaan ini. Penghargaan ini akan meningkatkan 



motivasi Bank Syariah untuk tetap melanjutkan niat baik perusahaan dalam 

memberikan akses keuangan yang lebih luas lagi bagi jutaan perempuan" (Eqqi, 

2022). 

Bank Syariah telah berhasil memperluas jangkauan bisnisnya diberbagai 

daerah yang ada di Indonesia dan mencatatkan total asset seilai Rp 20,57 Triliun 

dan pembiayaan senilai Rp 11,35 Triliun, Kinerja ini didukung oleh penyaluran 

yang naik 11% yoy dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun 

sebelumnya. Selain itu, kualitas pembiayaan Bank Syariah juga terjaga dengan 

baik, yang tercermin dari Non Performing Financing yang berada di bawah 

ketentuan regulator. Hal ini menunjukkan bahwa Bank Syariah memiliki 

manajemen risiko yang baik dalam kegiatan operasionalnya (Rahayu, 2022). 

Kinerja Bank Syariah juga diakui oleh industry keuangan, terbukti dengan 

penghargaan yang diterima pada November 2022 sebagai Oustanding Bank in 

Women Empowerment dalam acara CNBC Indonesia Awards 2022. Penghargaan 

ini akan memotivasi Bank Syariah untuk terus memberikan akses keuangan yang 

lebih luas bagi jutaan perempuan di Indonesia. Secara keseluruhan, Bank Syariah 

telah berhasil mengikuti perkembangan persaingan di dunia perbankan dan 

mencatatkan kinerja yang positif. Hal ini menunjukkan bahwa Bank Syariah 

memiliki strategi yang tepat dalam menghadapi persaingan dan mampu memenuhi 

kebutuhan keuangan masyarakat dengan baik (Eqqi, 2022). 

Berdasarkan dari latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, untuk 

melakukan pengujian lebih lanjut terhadap penelitian ini dengan judul “Pengaruh 

Kepercayaan, Omzet Usaha, dan Jangka Waktu Pengembalian Terhadap 

Kelancaran Pengembalian Angsuran Nasabah di Bank Syariah”. 



1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah pada penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh kepercayaan, omzet usaha, dan jangka waktu 

pengembalian terhadap kelancaran pengembalian angsuran nasabah di Bank 

Syariah? 

2. Bagaimana pengaruh kepercayaan terhadap kelancaran pengembalian angsuran 

nasabah di Bank Syariah? 

3. Bagaimana pengaruh omzet usaha terhadap kelancaran pengembalian angsuran 

nasabah di Bank Syariah? 

4. Bagaimana pengaruh jangka waktu pengembalian terhadap kelancaran 

pengembalian angsuran nasabah di Bank Syariah? 

1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh kepercayaan, omzet usaha, dan jangka waktu 

pengembalian terhadap kelancaran pengembalian angsuran nasabah di Bank 

Syariah. 

2. Untuk menganalisis pengaruh kepercayaan terhadap kepatuhan nasabah 

dalam membayar angsuran di Bank Syariah. 

3. Untuk menganalisis pengaruh omzet usaha terhadap kepatuhan nasabah 

dalam membayar angsuran di Bank Syariah. 

4. Untuk menganalisis pengaruh jangka waktu pengembalian terhadap 

kepatuhan nasabah dalam membayar angsuran di Bank Syariah. 



1.3.2 Manfaat Penelitian 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan manfaat bagi semua 

pihak yang terlibat dalam topik yang diteliti. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi akademik dan mata kuliah sebagai bahan alternatif untuk meningkatkan 

penerapan pembelajaran tentang perbankan syariah khususnya pada mata 

kuliah lembaga keuangan syariah, dasar-dasar perbankan syariah, manajemen 

bank syariah, manajemen keuangan syariah, manajemen pembiayaan bank 

syariah, sistem operasional bank syariah, asset liabilitas manajemen bank 

syariah, analisa laporan keuangan bank syariah, studi kelayakan bisnis, 

statistik bisnis.  

b. Bagi peneliti selanjutnya harapannya, penelitian ini akan memberikan 

kontribusi pemikiran yang dapat memperkuat teori-teori yang telah ada dan 

juga dapat memperkaya pengetahuan di bidang ilmu pengetahuan.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi UMKM harapannya dapat memberikan masukan dan juga saran yang 

berguna untuk usaha yang diteliti sabagai bahan pertimbangan dalam 

mengambil keputusan. 

b. Bagi Bank Syariah diharapkan dapat menjadi catatan agar dapat dikoreksi 

untuk mempertahankan dan meningkatnya kinerja bank syariah, sekaligus 

jika ada kekurangan atau kelemahan bisa diperbaiki. 

c. Bagi Dinas Koperasi penelitian ini diharapkan mampu memberikan saran dan 

masukan pada Dinas Koperasi dan UMKM Kab. Malang. 

 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepercayaan, omzet 

usaha, dan jangka waktu pengembalian terhadap kelancaran pengembalian 

angsuran dengan menggunakan analisis regresi linier berganda sebagai alat 

pengujian hipotesis. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 100 nasabah 

Bank Syariah di Kec. Gondanglegi. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan 

mengacu pada perumusan dan tujuan dari penelitian ini, maka dapat disimpulkan 

hal- hal sebagai berikut : 

1. Hasil dari uji F bahwa secara  simultan atau bersama-sama, variabel 

kepercayaan, omzet usaha, dan jangka waktu pengembalian berpengaruh 

secara simultan terhadap kelancaran pengembalian angsuran. 

2. Berdasarkan hasil uji t bahwa variabel kepercayaan berpengaruh positif 

signifikan terhadap kelancaran pengembalian angsuran.  

3. Berdasarkan hasil uji t bahwa variabel omzet usaha berpengaruh positif 

signifikan  terhadap kelancaran pengembalian angsuran.  

4. Berdasarkan hasil uji t bahwa variabel jangka waktu pengembalian 

berpengaruh positif signifikan  terhadap kelancaran pengembalian angsuran.  

5.2 Keterbatasan 

Walaupun peneliti berusaha untuk meminimalisir kesalahan akan tetapi ada 

beberapa keterbatasan dari penelitian ini antara lain: 

1. Peneliti tidak menjamin bahwa responden menjawab jujur atas pernyataan atau 



pertanyaan yang diberikan, sehingga hasil bisa menjadi kurang maksimal. 

2. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket), oleh 

karena itu data yang dikelola hanya berdasarkan hasil yang diperoleh. 

3. Pada penelitian ini, peneliti hanya menggunakan 3 variabel independen yaitu 

kepercayaan, omzet usaha, dan jangka waktu pengembalian. 

4. Pada variabel kepercayaan masih belum dimasukkan terkait indicator 

kepercayaan nasabah secara syariah. 

5. Pelatihan Bank Syariah tentang promosi produk untuk usaha nasabah masih 

kurang efektif.  

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang telah di paparkan di atas maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk peneliti yang akan meneliti lebih lanjut, diharapkan dapat menceritakan 

lebih rinci terkait dengan kepercayaan, omzet usaha, dan jangka waktu 

pengembalian terhadap kelancaran pengembalian angsuran. 

2. Bagi peneliti selanjutnya lebih mempersiapkan diri dalam proses pengambilan 

dan pengumpulan data, seperti menggunakan wawancara terbuka sehingga 

penelitian dapat dilaksanakan dengan lebih baik. 

3. Untuk mengukur kelancaran pengembalian angsuran dapat menggunakan 

variabel bebas selain yang ada pada penelitian ini agar lebih efisien seperti; 

variabel jumlah pembiayaan Yuliawati (2019), variabel nilai jaminan Agustin 

(2021).  

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk memasukkan indikator tentang 



kepercayaan nasabah secara syariah. 

5. Bagi Bank Syariah diharapkan dapat meningkatkan pelatihan usaha tentang 

promosi produk dan bisa menambahkan pelatihan tentang packaging label 

nama usaha untuk nasabah agar dapat meningkatkan omzet usaha nasabah.  
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